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ABSTRACT
Pharus tankervilleae (Banks) Bl. is a terrestrial orchid. This piant grorvs well in lorv iani
to up land. It is widely spread through India. Sri Langka. Burma.'lhaiiand. Cina, Japan.
Malaysia. Indonesia. New Guinea and Australia. I'his species is easl to gro*' and
cultivated all over the world.
The inflorescens are arranged on the top of the stalk. The flo*'ers bloom unsimultaniousll'
and face down. The-v have tardil.,, opening flowers rvhich are self pollinated. The flowers
couid be found throughout the year in Indonesia. unlike in temperate countries where thel
flower in certain flowering season. The1.' are very showy, and potential as an ornamental
plant.
PENDAHULUAN
Selain anggrek epifit, di-
kenal pula anggrek tanah. Di .Ta-
wa ada 204 jenis anggrek tanah
-vang telah diinventarisasi oleh
Comber (1990), salah satunya
adelah Pheius tsnkerYilieae. Di
dunia kira-kira ada 50 jenis dalam
marga Phaius yang sudah diberi
nama. tetapi hanya ada 30 jenis
yang jeias berbeda, sedang lain-
n,va merupakan sinonimnya
(Comber, 1990). Di Jawa ada 6
jenis, salah satunya yang menarik
adalah P.tankervilleae (Banks) Bl.
Nama tersebut berasal dari kata
Yunani "phaios", yang berarti
kehitaman yang mengacu pada
perhiasan bunganl'a yang berwar-
na coklat geiap. Sedang "tanker-
villeae" merupakan nama seorang
per€mpuan Inggris flady' Emma
'fankerviller. karerta iasanya me-
ngumpuikan tumbuh-tumbuhan
dari negara asing seiringga ang-
grek jenis ini bisa dikenal oleh
bangsa Eropa. Menurut informasi
dari Kew Botanic Gardens. P.
tankervilleae (Banks) Bl. adaiah
bunga anggrek dari daerah tropis
yang pertama kali mekar di Eropa.
Ciri khas anggrek ini selain warna
bunganya yang kehitaman juga
posisi kuntum bunganya cende-
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rung menuncluk ke bau'ah. seperti
orang jika sedang nraiu. Habitat-
n,va tersebar di dataran rendalr
sainpai dengan ketrnggran 1-100 m
di atas permukaan laut (Sastra-
prad.ia dkl .1975,. Di alanr. ang-
grek -ienis rni sering ditemukan
tumbuh di padang rumpui dan
Juga di hutan ) ang terbuka.
sehrngga dapat dikatakan bahwa
anggrek ini tennasuk jenis 1'ang
meny ukar cahal.a terang. Daerah
penl ebaran anggrek ini adalah
India. Sri Langka, Burma. Thai-
land. Crna. Jepang. Indonesia"
Papua Nugini dan Australia
(Bechtel et ol.. 1992t. Di indo-
nesia sendiri daerah penye-
barannl'a meliputi Sumatra, Jawa,
Lombok, Kalimantan, Sulawesi
dan lrran (Sastrapradja dkk..
1976). Jenis ini yang baru berhasil
dikoieksi oleh Kebun Raya Bogor





Bl. rnerupakan anggrek tanah
yang mempunyai batang berupa
umbi semu pendek yang beruas-
ruas, tidak muncul di permukaan
tanah. kira-kira 2.5-6 cm panjang-
nya, yang dibungkus oleh upih
daunnya. Umbi semu ini biasanya
besar. tebal, memmpun. Daun
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tumbuh pada umbi s.mu. tuiang
drun besrr. bentuk lanset. pan.lan:
mencapai 100 cnr, lebar 20 cnr
(llo11turn. 1964).
Bunga
Tangkai bunga tegak ke
ate-s" muncul dari pangkal umbi
semu. trnggi dapat mencapai 1-r0
cm. Bunga berbentuk tandan. ter-
letak di ujung tangkai. jumlah
berkisar antara 10-25 kuntum
(Comber, 1990). Perhiasan irunga
terdiri atas kelopak dan mahkota.
kedua-duanya berbentuk lanset
dengan u.iung yang runcing.
melebar ke arah samping dengan
bibir terletak ditengahnya. Bunga
rnenggantung ke arah bawah.
Warna Perhiasan Bunga
Kelopak dan mahkota bu-
nga P, tankervilleae berwama
putih pada bagian punggungnya
dan berwarna cokiat kemerahan di
bagian dalamnya. Bibir bunga
menggulung seperti terompet
melingkari tugunya (coiumn),
bagian ujung mengeriting, ber-
warna kuning di bagian luar dan
bagian dalam berwarna merah tua.
Ukuran Perhiasan Bunga
Ukuran kelopak dan mah-
kota bunganya hampir sama, te-
tapi mahkotanya sedikit lebih
ramping dibanding kelopaknya.
l9
Panjang kelcpak bunga krra-kira 6
cfi, sedang mahkotan-va lebih
pendek. Diameter bun-ca kurang
lebih 10-12 cm" lebar perhiasan
kurang lebih i.2 cm (Bechtei er
,,1 1 OQI rL]I,^ 1,,,i'
Periode N'Iekar Bunga
Bunga mekar secara
beruntun da.ri -vang satu ke r ans
lain. Apabila b,unga )'ang di
bawah telah ial'u. maka i ang dl
atasn)'a baru mekar. tetapi tiCak
persis satu per satu mekar. N{asa
mekar untuk setiap kuntum bunga
berkisar antara i-3 hari, Jadi
untuk seluruh satu tangkai bunga
dapat mencapai 2-3 minggu untuk
satu periode mekar bunga, ter-
gantung pada jumlah kuntum
bunganya (Latifl 1960). Aroma
bunga sangat lembut" tidak terialu
senrerbak.
Di Indonesia. ienis ang-
grek ini tidak mengenal musirn
berbunga" sehingga dapat ber-
bunga sepanjang tahun. TetaPi
setiap tanaman apabiia sudah
brerhunga akan mengalami masa
istirahat. dan bunga akan muncul
kernbali seielah beberapa waktu.
Umumnl'a Calam satu rumpun.
bunga akan muncul dari umbi
tanaman yang berbeda seeara
bergantian, bahkan kadang-
kadang bunga muncul dari bebe-
rapa umbi secara serentak.
Perilaku Bunga
Tangkai bunga terpiiin.
merunduk sebelum bunga terbuka
penr"rh. Sering terjadi bunga be-
luni sempat mekar sempurna.
tetapi proses pembruahan sudah
beriangsung. Hal ini diduga ka-
rena proses pembukaan perhiasan
bunga lebih iambat dari tingkat
kern;isakan alat reproduksinya,
sehingga apabila serbuk sari
sudah masak akan langsung jatuh
ke stigma dan terjadilah pem-
buahan, Proses pembuahan seperti
ini sering disebut dengan pem-
buahan sendiri atau "self
pollination". Setelah pembuahan
terjadi maka bunga akan segera
la-vu. Oleh sebab itulah maka
perhiasan bunga sering tampak
tidak mekar secara sempurna.
Selain itu buah P. tankervilleae
juga cepat sekali menjadi masak




menjadi pedoman dalam per-
silangan anggrek adalah warna
bunga, ukuran, bentuk. jumlah,
kadang ketahanan mekar, dan
kadang aroma dari bunga. Pada
dasarnya persilangan antar jenis
dalam satu marga lebih banyak
berhasil daripada persilangan
Warta Kebun Roya 2 (l), Januari 199820
antar rnarga. Untuk mencoba
menvilangkan anggrek antar mar-
ga biasan.va dipiiih marga t'ang
kekerabatannl'a agak dekat agar
persilangan tersebut berhasil.
Sebagai rnformasi tambahan.
sebaiknva induk jantan (donor
serbuk sari) mempunl.ai tangkai
bunga )'an_s lebih panjang arau
paiing tidak sama panjang ciengan
tangkai bunga induk betina
(penerima serbuk sari). agar ser-
buk sari berhasil mencapai bakai
blii vang terdapat dalam tangkai
bunganva.
Selama ini sudah banvak
hasil persilangan dari P. tanker-
villeae. Persilangan yang pernah
diiakukan adaiah persiiangan
antar ienis maupun antar marga.
I{ibridanya diberi nama sesuai
dengan kehendak penvilangnya.
tetapi harus mengikuti kaidah
pemberian nama. Menurut daftar
vang dikumpulkan oleir Sanders
(1946). ada 6 hasil persiiangan P
tankervilliae (yang pada waktu itu
mempunyai sinonirn P.
grandifolius) dengan jenis lain
dari marga Phaius. yaitu P.
amabilis. P. cool<soniue, P.
orphanum, P. hybridus, P
D.S.Brown dan P. maculato-
grandiJlorus. Sedang persilangan
antar marga yang telah dilakukan
adalah dengan 7 jenis dari marga
Calanthe menghasilkan hibrida







Denurn t'.t mhidiunt gtgL;]ilaunt
menghasilkan I hibrida vaitu
P ha t o - ct,ntb i diu nr c harv, ar dens e.
BI-IDIDAYA
Koleksi angurek di Kebun
Rava Bogor sebagian besar meru-
pakan hasil ekspiorasi Cara
merawat anggrek selama eksplo-
rasi adalah sebagai berikut. Tanah
pada akar sebaiknya dibersihkan.
lalu dibungkus dengan tissue
sampai rapat dan diikat. Setelah
itu dicelupkan sebentar dalam air.
ialu ditiriskan semenrara waktu
untuk membuang air y.ane ber-
lebihan. baru kemudian dibungkus
plastik. Saat spesrmen siap untuk
dikirim. apabiia ternyata ada
kelebihan air dalam plastrk. maka
hendakny'a air dibuang dulu agar
akar tidak busuk. Setelah sampai
di Kebun Ra1,a anggrek dipelihara
dan bila sudah turnbuh dengan
subur dapat diperbanyak.
Perbanyakan umumnl,a di-
lakukan secara generatif maupun
vegetatif. Perban.vakan dengan
menggunakan biji dapat diiakukan
daiam laboratorium secara aseptik
dengan media buatan. Perbanyak-
.,I
ar" vegetatif biasanya dilakukan
dengan rnembelah rumPun. Se-
riap belahan teriiiri atas i -2 umbi
senru )'ang sudah berakar.
Keuntungan perbanYakan vege-
tatif tersebut adalah tanaman
muda dapat diberi "nomcr kolek-
si" 1'ang sama dengan indui<n1'a
karena diyakini mempun\al silat-
silat )'ang sama. Sedangkan
[arlaman baru y'ang berasal darl
t,Ii biasanl'a tidak boleh diberi
nomor koleksi sanla seperti
induknya. karena ada kemung-
kinan sifat-sifatnya sudah berbeda
dengan induknya.
Perbanyakan generatif
cenderung banyak mengalami ma-
salah kontaminasi karena sifat
bijinya yang cepat masak se-
hingga buahnya mudah Pecah dan
rneny'ebabkan jamur serta bakteri
mudah tumbuh di sekitamYa'
Terlepas dari kesulitan tersebut di
atas. perbanyakan dengan biii




Phaius mernbutuhkan tanah Yang
kava humus dengan aerasi Yang
baik. Bahan humus Yang diPakai
adalah kompos dan PuPuk kan-
dang yang sudah terdekomPosisi.
Sebaiknya setahun sekali humus
ditambah yang baru, terutama
untuk tanaman setelah berbunga
Untuk merangsang perrumbuhan
daun seminggu sekali diPuPuk
dengan pupuk dauri Hyponex 20-
20-2O,Vitabloom 30-10-10 atau
Gandasil D dengan dosis lgll.
Sedangkan untuk merangsang
bunga tanaman dipuPuk dengan
pupuk Hyponex 25-5'20,
Vitabloom 5-50-17, atau Gandasil
B, dengan dosis yang sama. Untuk
mencegah adanya serangan hama,
tanaman disemprot dengan insek-
tisida Basudin, Agrothion atau
Kelthane dua minggu sekali.
Dosis rata-rata yang digunakan2-
3ml/1. Penyiraman harus dilaku-
kan agar tanah temPat tumbuhnYa
tidak kering, karena anggrek ini
membutuhkan ak cukuP banYak
untuk menjaga kelembaban.
Tetapi air penyiraman tidak boleh
terlalu berlebihan sehingga
tanahnya becek, karena akarnYa
dapat busuk.
Phaius tankervilleae me-
rupakan jenis anggrek .'Yang
menyukai cahaya terang. Oleh ka-
rena itu untuk penanaman sebaik-
nya di tempat yang cukuP cahaYa.
Dapat ditanam di temPat terbuka,
akan tetapi daunnYa akan tamPak
lebih segar bila diberi naungan
25-30 %. Tanaman Yang baru
ditanam sebaiknya Perlu diberi
naungan dulu, samPai tumbuh
akar baru.
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Cahava dapat mempenga-
ruhi variasi keragaman pada v;ar-
r:a bungan,va" tergantung dimana
tanaman tersebut tumbr-rh (Millar.
1978). Selain itu daerah pen),e-
barannl'a ),ang sangat luas juga
meneniukan variasi lleragamannYa
mulai dari ukuran daun. ukuran
bunga" warna daun dan bunga
mallpun tingkat kemekaran per-
hiasan bunga.
N{ANFAAT
Anggrek ini cukup ber-
potensi untuk ditanam sebagai ta-
narnan hias dan merupakan sum-
ber plasma nutfah dan sebagai
induk silangan. Adapun potensi
lainnya adalah dapat diman-
fbatkan sebagai tanaman obat.
Menurut Rifai (1976) terny'ata di
Sukabumi Selatan orang meng-
gunakan umbi semu P. tanker-
yiIIeae untuk men,v*embuhkan Iuka
vangl bernanah dengan cara dibuat
seperti bubur yang kemudian
dibobokkan pada luka tersebut.
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